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ABSTRAK

Penelitian ini akan berfokus pada SIPEKA (Sistem Pendukung Keputusan Perusahaan) dengan
menggunakan kombinasi dua metode SPK yaitu Stepwise Weight Assessment Ratio Analysis (SWARA) dan
Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART) untuk menentukan karyawan penerima bonus di CV
NAWASENA BUMI PERSADA. Tahapan yang dilakukan dalam penelitian terdiri atas pengumpulan data,
perancangan sistem, implementasi sistem dan pengujian sistem. Metode SWARA digunakan dalam proses
pembobotan data kriteria, sementara SMART digunakan dalam proses perangkingan karyawan. Beberapa data
yang diperlukan yaitu data kriteria, data sub kriteria, data alternatif, dan data penilaian yang bisa menghasilkan
nilai hasil akhir perhitungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SIPEKA berhasil menerapkan kombinasi dua
metode dan dapat digunakan oleh perusahaan dalam mendukung keputusan pemberian bonus karyawan.
Pengujian SIPEKA menggunakan metode System Usability Scale (SUS) untuk menilai efektivitas sistem dalam
penggunaanya, hasilnya didapatkan jumlah nilai rata-rata 85,7 termasuk grade A dengan kriteria sangat baik.

Kata kunci : SPK, SWARA, SMART, Bonus, Karyawan

1. PENDAHULUAN

Pengambilan sebuah keputusan pada perusahaan
semestinya didasarkan pada proses yang sistematis dan
efisien, guna menghadapi era persaingan bisnis yang
semakin kompetitif. Sistem Pendukung Keputusan
(SPK) muncul sebagai alat yang relevan untuk
membantu perusahaan dalam pengambilan keputusan
yang lebih baik dan tepat waktu. Pengambilan
keputusan dalam pemberian bonus karyawan yang
tepat sasaran menjadi suatu aspek yang krusial bagi
keberlanjutan dan perkembangan perusahaan. Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) adalah suatu sistem yang
dirancang untuk membantu pengambilan keputusan
dengan menyediakan informasi, analisis, dan
dukungan yang diperlukan[1]. Dalam penelitian ini,
penerapan SPK menjadi penting untuk
menyederhanakan dan meningkatkan objektivitas
dalam pemilihan karyawan terbaik yang akan
dijadikan sebagai acuan untuk pemberian bonus
karyawan.

Dalam membuat sistem pendukung keputusan
dapat digunakan berbagai metode, dua metode yang
akan menjadi fokus utama penelitian ini yaitu Stepwise
Weight Assessment Ratio Analysis (SWARA) dan
Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART).
Metode SWARA digunakan dalam  proses
pembobotan untuk menentukan bobot relatif dari
setiap kriteria [2], yang mempengaruhi pemberian
bonus karyawan. Sementara SMART digunakan
dalam proses perhitungan untuk mengevaluasi dan
merangking alternatif [3], dalam pemberian bonus
karyawan. Dengan menggabungkan keduanya,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang
lebih akurat, dapat diandalkan serta memberikan

pendekatan yang lebih terstruktur dalam pengambilan
keputusan untuk menentukan kebijakan pemberian
bonus karyawan.

Menyinggung  perihal  pemberian  bonus
karyawan, peneliti tertarik pada karyawan CV
NAWASENA BUMI PERSADA untuk dijadikan
studi kasus dalam penelitian ini karena perusahaan
tersebut memiliki rencana strategis untuk berkembang
menjadi sebuah PT atau Perseroan Terbatas. Tentunya
dalam perencanaan tersebut memerlukan tambahan
karyawan yang lebih banyak dan sistem pengelolaan
karyawan yang baik agar dapat mendukung tujuan
strategis pengembangan keberhasilan perusahaan
kedepan dalam jangka panjang atau biasa dikenal
dengan Total Quality Management yang tentunya
membutuhkan persiapan yang matang dari jauh hari
sebelumnya.

CV NAWASENA BUMI PERSADA sangat
peduli terhadap perkembangan sumber daya manusia
yang menjadi salah satu aspek utama penunjang
keberhasilan perusahaan. Perusahan ini merupakan
salah satu perusahaan yang memproduksi minuman
herbal yang berada di Jombang dan juga merupakan
perusahaan yang mengelola rempah-rempah menjadi
minuman herbal yang disebut Teh Ramuan Rempah
Haydan. Sebagai perusahaan yang beroperasi dalam
lingkungan bisnis yang dinamis, perusahaan
memahami pentingnya memiliki karyawan yang
berkualitas untuk mencapai tujuan perusahaan.

Penilaian kinerja karyawan dilakukan agar
karyawan lebih bersemangat dalam bekerja dan
menghasilkan ide-ide kreatif untuk kemajuan
perusahaan. Perusahaan akan memberikan apresiasi
terhadap kinerja karyawannya. Pemberian bonus
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sebagai bentuk reward pada karyawan CV
NAWASENA BUMI PERSADA dilakukan setiap
satu bulan sekali dengan nominal yang sudah
ditentukan oleh perusahaan, biasanya diberikan
bersamaan dengan waktu penerimaan gaji di awal
bulan.

Dalam menentukan karyawan penerima bonus
memerlukan proses penilaian dan perhitungan yang
baik agar penghargaan dapat diberikan kepada
karyawan yang sesuai dan tepat sasaran. Agar sistem
yang dibangun sesuai dengan rencana dan dapat
diterima dengan baik oleh pengguna, perlu dilakukan
proses pengujian secara fungsional dengan menilai
kegunaan sistem menggunakan System Usability Scale
(SUS). Penelitian ini akan berfokus pada pembuatan
SIPEKA (Sistem Pendukung Keputusan Perusahaan)
menggunakan kombinasi dua metode SPK, yaitu
Stepwise Weight Assessment Ratio Analysis (SWARA)
dan Simple Multi Attribute Rating Technique
(SMART), untuk menentukan karyawan penerima
bonus di CV NAWASENA BUMI PERSADA.

2.  TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Penelitian Terdahulu

Penelitian pertama diambil dari artikel jurnal
yang ditulis oleh Salmon dan Arfyanti dengan judul
“Penerapan Metode SAW dan SWARA dalam
Pendukung Keputusan Pemilihan  Penerimaan
Karyawan Apoteker”. Pada penelitian ini, dilakukan
penerapan sistem pendukung keputusan menggunakan
metode SAW dan SWARA dalam menentukan
keputusan pemilihan penerimaan karyawan apoteker.
Metode SWARA digunakan dalam langkah
mengetahui bobot kriteria berdasarkan pendapat pakar
dan SAW sebagai metode pencarian rangking
berdasarkan nilai tertinggi. Hasil dari penelitian ini
terpilin alternatif A4 atas nama Tika yang memiliki
nilai sebesar 95% sebagai alternatif yang paling
memenuhi standar. Kombinasi dari dua metode dapat
membantu dalam peningkatan hasil dari penelitian
menjadi lebih jelas dengan data kriteria yang punya
keunggulan terhadap hasil nilai bobot [4].

Penelitian kedua diambil dari jurnal yang ditulis
oleh Suryadi dkk dengan judul “Uji Sensitivitas
Metode Pembobotan ROC, SWARA Terhadap
Kriteria Karyawan Terbaik Dengan Menggunakan
Metode SAW”. Pada jurnal penelitian ini, dilakukan
pengujian untuk membandingkan beberapa metode
pembobotan dengan hasil sebagai uji sensitivitas
seperti  ROC dan SWARA sebagai metode
pembobotan dan metode SAW sebagai pengambilan
keputusan yang banyak digunakan. Hasil penelitian
yang ditemukan nilai ROC-SAW mendapatkan hasil
0,974, nilai metode SWARA-SAW mendapatkan nilai
sebesar 0,9555. Nilai akurasi tertinggi diperoleh oleh
metode ROC-SAW sebagai perpaduan metode yang
memiliki sensitivitas yang lebih tinggi [5].

Penelitian ketiga diambil dari jurnal yang ditulis
oleh Akbar dan Nasution dengan judul “Sistem
Pendukung Keputusan Menentukan Kinerja Karyawan

Menggunakan Metode SMART dan SAW (Studi
Kasus: PT. Rapp Estate Mandau)”. Pada penelitian ini,
dibutuhkan sistem pendukung keputusan dengan
beberapa metode, diantaranya metode Simple Multi
Attribute Rating Technique (SMART) dan Simple
Additive Weighting (SAW) supaya mendapatkan hasil
yang lebih tepat dalam melakukan perhitungan
penilaian untuk mendapatkan karyawan terbaik.
Kriteria penilaian yang digunakan terdiri dari
kerjasama tim dengan bobot 25, tanggung jawab
dengan bobot 20, disiplin dengan bobot 30, integritas
dengan bobot 15, dan keahlian dengan bobot 10. Hasil
dari pengujian menggunakan data diatas dapat
disimpulkan juga bahwa nilai peringkat teratas
menggunakan metode SMART vyaitu 0.783 sedangkan
nilai peringkat teratas menggunakan metode SAW
adalah 92.25 [6].

2.2. Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung Keputusan (SPK) pertama
kali diperkenalkan oleh Michael Scott Morton pada
awal tahun 1970-an dengan istilah Management
Decision System yaitu suatu sistem yang berbasis
komputer yang bertujuan untuk  membantu
pengambilan keputusan dengan menggunakan data
dan model tertentu untuk menyelesaikan masalah yang
bersifat terstruktur, semi terstruktur, dan tidak
terstruktur. Sistem pendukung keputusan banyak
digunakan setiap manajemen dalam kesempatan
pengambilan keputusan, sistem ini dianggap sangat
membantu pengambilan keputusan dengan hasil yang
sangat cepat, akurat dan terpercaya serta terhindar dari
segala kemungkinan pemilihan secara tidak jelas dan
hasil yang mengecewakan [5].

2.3. Bonus Karyawan

Salah satu proses pengambilan keputusan yang
terjadi dalam perusahaan yaitu pemberian bonus
karyawan. Bonus merupakan pembayaran sekaligus
yang diberikan karena memenuhi sasaran Kinerja.
Perusahaan memberikan bonus kepada karyawan
sebagai bentuk penghargaan dari perusahaan dengan
tujuan menaikkan tingkat semangat karyawan dalam
bekerja, meningkatkan loyalitas karyawan terhadap
perusahaan, serta meningkatkan kesejahteraan
karyawan terutama dalam kehidupan karyawan.
Sebagaimana yang kita ketahui, karyawan merupakan
aset utama perusahaan, karena tanpa partisipasi
mereka aktivitas perusahaan tidak akan terjadi dan
karyawan berperan aktif dalam merumuskan rencana,
sistem, proses, dan tujuan yang ingin dicapai [7]

2.4. Metode SWARA

Metode SWARA memiliki kemampuan utama
untuk memperkirakan pendapat pakar/ahli dalam
menentukan rasio kepentingan terhadap masing-
masing kriteria, metode ini dikembangkan untuk
melakukan identifikasi terhadap pentingnya sebuah
kriteria dan penetapan bobot relatif terhadap kriteria
[8]. Berikut ini adalah langkah langkah perhitungan
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dengan metode Stepwise Weight Assessment Ratio

Analysis (SWARA) [9] :

1. Melakukan penjumlahan terhadap penilaian
pakar/ahli untuk masing-masing Kkriteria dan
temukan nilai rata-rata dalam masing-masing nilai
pendapat sehingga dapat diurutkan kriteria yang
memiliki nilai tertinggi hingga kriteria yang
memiliki nilai terendah.

- k=1t
[ ="r 1)
r

2. Menentukan Nilai Komparatif (Sj) dengan
mengurutkan kriteria yang terpenting dalam
sebuah penelitian menjadi nomor utama.

3. Menentukan Nilai Koefisien (Kj)

1 j=1
kfz{sj+1 ji>1 )
4. Melakukan perhitungan ulang terhadap bobot (Qj)

1 )
e =1
5. Menentukan bobot (Wj)
i

WSS @

2.5. Metode SMART
SMART menggunakan linear additive model
untuk meramal nilai setiap alternatif. Metode ini lebih
banyak digunakan karena kesederhanaan dalam
merespon kebutuhan pembuat keputusan dan caranya
menganalisa respon. Analisa yang terlibat adalah
transparan  sehingga metode ini  memberikan
pemahaman masalah yang tinggi dan dapat diterima
oleh pembuat keputusan. Pembobotan pada metode
SMART menggunakan skala antara 0 sampai 1
sehingga mempermudah perhitungan dan
perbandingan nilai pada masing-masing alternatif
[10]. Berikut ini adalah langkah langkah perhitungan
dengan metode Simple Multi Attribute Rating
Technique (SMART):
1. Menentukan alternatif yang akan digunakan.
2. Menentukan jumlah kriteria yang digunakan dalam
menyelesaikan masalah pengambilan keputusan.
3. Menentukan Bobot Kriteria
Normalisasi Bobot Kriteria dengan dengan
membandingkan nilai bobot kriteria dengan jumlah
bobot kriteria:
_w
N = W) (3)
Keterangan:
W; = Bobot setiap kriteria
2.W; = Total bobot setiap kriteria
4. Memberikan Nilai Parameter untuk Tiap Kriteria
5. Menentukan Nilai Utility dengan
mengkonversikan nilai kriteria pada masing
masing kriteria menjadi nilai kriteria data baku.
ui(ai) = 100 Seu=lmin o, jicq

Cmax— min 4)
kriteria bersifat benefit
ui(ai) = 100 Smax=Cout o jika
A A Cmax— Fmin (5)
kriteria bersifat cost

Keterangan:
ui(ai) = Nilai utility kriteria kel untuk kriteria kei
C,yue = Nilai kriteria ke-i
Crmin = Nilai kriteria minimal
Crmax = Nilai kriteria maksimal

6. Menentukan Nilai Akhir dengan mengalikan nilai
yang didapat dari normalisasi nilai kriteria data
baku dengan nilai normalisasi bobot kriteria.

u(ai) = Zm W * ui(ai) (6)
j=1

Keterangan:
u(ai) = Nilai total alternatif
W; = Hasil dari normalisasi bobot kriteria

ui(ai) = hasil dari penentuan nilai utility
7. Perangkingan.

2.6. System Usability Scale (SUS)

System usability scale dikembangkan oleh
Brooke (1996) sebagai skala survei yang “quick and
dirty” yang mengizinkan praktisi usability menilai
kegunaan dari sebuah produk atau layanan dengan
cepat dan mudah, merupakan kuesioner standar yang
digunakan untuk mengukur kepuasan pengguna dalam
menggunakan sistem [11].

Kuesioner SUS terdiri dari 10 pernyataan (angka
ganjil merupakan pernyataan positif dan angka genap
pernyataan negatif) dengan pilihan jawabannya yaitu
sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju, sangat
setuju. Langkah awal yang harus dilakukan adalah
memberikan kuesioner sesuai ketentuan kepada para
responden, setelah mendapatkan data kuesioner dari
responden, dihitung dengan ketentuan perhitungan
SUS, sebagai berikut [12]:

1. Perlihatkan pernyataan tersebut kepada peserta
sebagai skala 5 poin yang diberi nomor dari 1
(berarti "Sangat tidak setuju) menjadi 5 (berarti
"Sangat setuju"). Jika seorang peserta gagal
menanggapi suatu item, berikan 3(pusat skala
peringkat).

2. Setelah selesai, tentukan kontribusi skor setiap
item, yang akan berkisar dari 0 hingga 4. Untuk
item dengan kata positif (1, 3, 5, 7 dan 9) kontribusi
skor adalah posisi skala dikurangi 1.

Skor SUS ganjil = Z px—1 9)

Keterangan: px = skor yang diberi nomor ganjil

3. Untuk item dengan kata negatif (2, 4, 6, 8 dan 10),
itu adalah 5 minus posisi skala.

Skor SUS genap = Z 5—pn (10)

Keterangan: pn = skor yang diberi nomor genap

4. Untuk mendapatkan skor SUS keseluruhan,
kalikan jumlah kontribusi skor item dengan 2,5.
Dengan demikian, skor SUS berkisar dari 0 hingga
100.
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(Z skor ganji

+ z skor genap ) X 2,5 (11)
5. Mencari skor rata-rata dengan menjumlahkan
semua hasil skor dan dibagi dengan jumlah
responden yang ada.
= ™
Keterangan:
X = Skor ratarata
> x = Jumlah skor SUS
n  =Jumlah responden

3. METODE PENELITIAN

Tahapan yang akan dilakukan pada penelitian
sistem pendukung keputusan pemberian bonus
karyawan menggunakan kombinasi metode stepwise
weight assessment ratio analysis dan simple multi
attribute rating technique di CV NAWASENA BUMI
PERSADA terdiri atas pengumpulan data,
perancangan sistem, implementasi sistem, dan
pengujian sistem.

Pengumpulan data merupakan proses yang
penting dalam melakukan penelitian. Kumpulan data
yang telah didapatkan akan menjadi bahan proses
pengolahan data. Data kuantitatif digunakan sebagai
dasar melakukan perhitungan secara statistik yang
berbentuk angka. Pengumpulan data kuantitatif
dilakukan melalui proses pemberian nilai atas kinerja
karyawan oleh pihak terkait yang berkepentingan
dalam proses penentuan bonus karyawan yaitu Chief
HR Officer. Data yang dibutuhkan penelitian ini yaitu
data kriteria, data sub kriteria, data alternatif, dan data
penilaian.

Perancangan sistem dilakukan dengan tujuan
agar peneliti dapat mengimplementasikan sistem yang
sesuai dengan kebutuhan, serta dapat digunakan
sebagai gambaran perencanaan pada sistem yang
dibuat. Alur proses yang melibatkan serangkaian tahap
atau langkah-langkah tertentu, hal itu dilakukan untuk
bisa membantu peneliti dalam mengembangkan suatu
sistem sehingga dapat memenuhi kebutuhan atau
tujuan yang diinginkan.

Alur sistem dapat dilihat pada Gambar 1 yang
diawali dengan pengelolaan data kriteria, data kriteria
yang telah diinputkan akan melewati proses
pembobotan menggunakan metode SWARA. Setelah
dilakukan pembobotan, dilanjutkan dengan adanya
pengelolaan data sub kriteria, data alternatif, dan data
penilaian. Perhitungan dengan menggunakan metode
SMART akan dilakukan ketika semua data sudah ada
dan hasil akhir perhitungan berupa tabel yang berisi
skor atau nilai akhir masing-masing alternatif atau
karyawan, dengan urutan teratas menjadi urutan
tertinggi. Hasil akhir yang didapatkan akan menjadi
rekomendasi bagi perusahaan untuk menentukan
karyawan penerima bonus.

Pembobotan
Metode SWARA

Perangkingan
Metode SMART

Data Hasil Akhir

Gambar 1. Diagram alur sistem

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian berupa implementasi sistem
pendukung keputusan pemberian bonus karyawan CV
NAWASENA BUMI PERSADA vyang diberi nama
SIPEKA (Sistem Pendukung Keputusan Perusahaan)
menggunakan kombinasi metode SWARA dan
SMART. Implementasi sistem dijalankan sesuai
dengan alur yang telah dibuat mulai dari pengolahan
data, implementasi perhitungan, hingga didapatkan
sebuah hasil akhir perhitungan dan ketika semua telah
berhasil dijalankan, akan dilakukan pengujian sistem.

4.1. Data Kriteria

Sebelum melakukan implementasi metode
SWARA dalam pembobotan kriteria menggunakan
SIPEKA perlu diinputkan terlebih dahulu data kriteria
dan bobot awal kriteria. Dasar penentuan bobot awal
kriteria didapatkan dari hasil wawancara dan diskusi
dengan pihak perusahaan dengan mengurutkan dari
tingkat kepentingan kriteria, untuk besaran nilainya
dapat disesuaikan hingga totalnya sama dengan 100%.

Tabel 1. Data kriteria penilaian

Nama Bobot Jenis Indikator
Kriteria Awal Kriteria Kriteria
Kehadiran 30% Benefit Bukt kehadlr_an
atau absensi
Disiplin 25% Benefit Peraturan
perusahaan
Kualitas
Kemampuan 20% Benefit pekerjaan yang
dilakukan
Saling
Kerjasama 15% Benefit membantu dan
komunikatif
Kesetiaan
Loyalitas 10% Benefit karyawan pada
perusahaan
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Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa rincian data
kriteria yang dimasukkan meliputi nama kriteria, jenis,
indikator, dan bobot awal. Jika data sudah dimasukkan
dalam SIPEKA dan tersimpan dalam database,
tampilan data kriteria dalam SIPEKA dilihat pada
Gambar 2.

-
5

CE-R-N-R-] -Il ﬂ
>

Gambar 2. Halaman data kriteria

4.2. Implementasi Pembobotan SWARA

tng " il Ahr Eobot
¥apemingan | odniai Kootsien () titai Bobot () J—af " A S
Komparatl! (S W)

Gambar 3. Proses Pembobotan SWARA

Proses setelah data kriteria dimasukkan vyaitu
sistem akan melakukan pembobotan kriteria ketika
admin memilih button Pembobotan. Gambar 3
merupakan proses perhitungan bobot kriteria penilaian
dan implementasi metode SWARA dapat dilakukan
dengan langkah-langkah sebagai berikut.

a. Mengurutkan nilai bobot awal tertinggi menjadi
rangking 1 dan seterusnya.

b. Menghitung rata rata dari nilai ranking, didapatkan
hasil 3.

c. Mencari nilai Sj dihitung sebagai indeks kriteria
dibagi dengan rata rata rank, indeks Kkriteria
pertama = 0, kriteria kedua = 1, dan seterusnya.

Sj kriteriake 1=0/5 =0
Sj kriteriake 2 = 1/3 = 0,333333 dst,

d. Mencari Kj dihitung dengan Sj ditambah dengan
Kj kriteriake 1 =0+1=1
Kj kriteria ke 2 = 0,333333 + 1 = 1,333333 dst.

e. Mencari nilai Qi dengan ketetapan Q1 = 1, secara
berurutan membagi nilai sebelumnya dengan nilai
Kj saat ini.

Qi kriteriake1=1

f. Total nilai Qi dihitung dengan menjumlahkan
semua nilai Qi dari setiap kriteria.
Total nilai Qi =1+ 0,75 + 0,45 + 0,225 + 0,096429
=2,521429

g. Menghitung bobot relatif (Wi) untuk setiap
kriteria, Wi dihitung dengan membagi nilai Qi
dengan total nilai Qi.

Wi kriteria ke 1 = 1/2,521429 = 0,3966

Wi kriteria ke 2 = 0'75/2 521429 = 0,29745

h. Total bobot relatif dihitung dengan menjumlahkan
semua bobot relatif dari setiap kriteria.

¢ o=

Gambar 4. Hasil pembobotan SWARA

Hasil pembobotan data kriteria menggunakan
metode SWARA dapat dilihat pada Gambar 4. Salah
satu hasil pembobotan kriteria penilaian yaitu
kehadiran dengan nilai bobot SWARA sebesar
0,3966056657224. Hasil keseluruhan pembobotan
kriteria dimasukkan kedalam kolom Bobot SWARA
pada data kriteria.

4.3. Data Sub Kriteria

Sebelum masuk dalam proses perangkingan,
terdapat beberapa data yang harus dilengkapi terlebih
dahulu pada SIPEKA seperti data sub kriteria, data
alternatif, dan data penilaian.

] ‘n _,

Gambar 5. Data sub kriteria penilaian

Data yang harus dipersiapkan setelah data
kriteria yaitu sub kriteria, tampilan data sub kriteria
dapat dilihat pada Gambar 5. Dalam satu kriteria
terdapat beberapa sub kriteria yang dilengkapi oleh
indikator untuk memberikan keterangan terhadap
nama sub kriteria yang dimasukkan, kemudian diikuti
dengan adanya nilai untuk masing masing sub kriteria.
Salah satu sub kriteria yang terdapat pada kriteria
kehadiran yaitu sangat baik dengan indikator masuk
satu bulan penuh dan memiliki nilai 5.
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4.4. Data Alternatif

e
- -B-N-N-N-N-B-N-0-)

L

Gambar 6. Data alternatif penilaian

Data alternatif dapat dilihat pada Gambar 6
dengan rincian data berupa nama, alamat, jabatan, dan
jenis kelamin karyawan CV NAWASENA BUMI
PERSADA. Total sebanyak 50 data karyawan yang
dimasukkan dalam halaman data alternatif. Salah satu
alternatif yang dimasukkan yaitu Ayuk dengan alamat
Plandi sebagai Head of Marketing dan berjenis
kelamin perempuan.

4.5. Data Penilaian

Gambar 7. Data penilaian karyawan

Data penilaian yang dimasukkan disesuaikan
dengan data data sebelumnya dapat dilihat pada
Gambar 7. Salah satu data penilaian yang telah
dimasukkan yaitu karyawan dengan nama Ayuk
dengan nilai 5 atau sangat baik pada kriteria kehadiran,
sangat baik untuk disiplin, sangat baik untuk
kemampuan, baik untuk kerjasama, dan sangat baik
untuk loyalitas.

4.6. Implementasi Perangkingan SMART

Kombinasi dua metode dalam penelitian ini
terjadi dari hasil pembobotan kriteria menggunakan
metode SWARA vyang dilanjutkan dengan proses
implementasi metode kedua yaitu penggunaan metode
SMART dalam melakukan perangkingan. Setelah data
yang dibutuhkan sudah dimasukkan dan tersimpan
dalam database, proses selanjutnya yaitu sistem akan
memproses perangkingan karyawan ketika admin
masuk dalam halaman data perhitungan. Dalam
halaman ini admin bisa memilih hasil perhitungan
dilakukan untuk bulan dan tahun berapa.

MatTs Meputusan Nla A Datz hasd
]!
[ ¥) l 'I Nl Uiy l 'l SMARY l‘ 7 Sobot SWARA

Gambar 8. Proses perangkingan SMART

Dapat dilihat pada Gambar 8 Proses
perangkingan  menggunakan metode SMART
membutuhkan data penilaian dan juga data hasil
pembobotan SWARA yang akan digunakan pada
proses perhitungan nilai akhir. Berikut ini merupakan
proses perangkingan menggunakan metode SMART.
a. Membuat sebuah matriks keputusan (x) yang

menyimpan nilai-nilai pencocokan antara setiap
alternatif dan kriteria. Ini dilakukan dengan iterasi
melalui setiap alternatif dan kriteria, kemudian
mengambil  nilai  pencocokan dari  model
Perhitungan sesuai dengan alternatif dan kriteria
yang bersangkutan. Tampilan matrix keputusan
dapat dilihat pada Gambar 9.

I 1
O

Gambar 9. Matrix keputusan

b. Setelah matrix keputusan atau pencocokan dibuat,
dilakukan proses normalisasi nilai-nilai tersebut ke
dalam rentang 0-1. Proses ini dilakukan dengan
menghitung nilai utility untuk setiap sel dalam
matriks menggunakan metode normalisasi Min-
Max. Jika kriteria merupakan kriteria benefit, maka
normalisasi dilakukan dengan persamaan 6,
sedangkan jika cost, rumus yang digunakan yaitu
persamaan 7.

I
Gambar 10. Nilai utility
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Gambar 10 menunjukkan hasil nilai utility, proses
perhitungan nilai utility dilakukan dengan
memastikan dulu persamaan yang digunakan
memakai kriteria benefit atau cost. Dari kelima
kriteria semuanya termasuk dalam kategori benefit,
maka persamaan yang digunakan adalah
persamaan 6 dengan perhitungan sebagai berikut.

ul(al) — Cout=Cmin
gm](-lx_cmin
ui(ai) = ﬁ =

Hasil nilai utility dari ayuk pada nilai
kehadiran dari matrix keputusan bernilai 5
menghasilkan nilai 1, dan proses perhitungan
tersebut juga akan diterapkan pada nilai nilai
lainnya.

c. Menghitung nilai akhir dari setiap alternatif dengan
menjumlahkan hasil perkalian nilai utility dengan
bobot kriteria masing-masing. Hasil akhir proses
perhitungan menggunakan metode SMART dapat
dilihat pada Gambar 11. Proses perhitungan
dilakukan dengan iterasi melalui setiap alternatif,
kemudian mengalikan nilai utility dengan hasil
bobot kriteria SWARA dan menjumlahkannya
untuk mendapatkan nilai akhir. Berikut ini proses
perhitungan nilai akhir dari ayuk hingga
didapatkan nilai akhir 0.9017646.
u(ai) = XL, W, = ui(ai)
u(ai) = (0,396601 = 1) + (0,29745 1) +

(0,17847 * 1) + (0,08923 % 0) +
(0,0382436 % 1)
u(ai) = 0,9017646

Gambar 11. Perhitungan nilai akhir

4.7. Hasil Akhir Perhitungan

Dengan memasukkan data nilai pencocokan
antara alternatif dan kriteria, serta bobot kriteria yang
telah ditentukan, dapat dihasilkan nilai akhir untuk
setiap alternatif. Gambar 12 merupakan hasil akhir
perangkingan karyawan menggunakan metode
SMART pada bulan April tahun 2024.

o
Gambar 12. Hasil perangkingan SMART

Dengan menggunakan implementasi metode
SMART hasil nilai akhir dapat digunakan untuk
memilih karyawan penerima bonus yang biasanya
diambil 10 karyawan dengan nilai tertinggi. Nama
karyawan yang berhak mendapat bonus pada bulan
April tahun 2024 berdasarkan SIPEKA yaitu Ningsih
dengan total nilai 0,999997 atau dibulatkan menjadi 1
sebagai peringkat pertama diikuti oleh Balgis, Ayuk,
Fila, Ifa, yuni, Udin, Ela, Cantika, dan Ego.

4.8. Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan dengan menilai
keefektifan sistem menggunakan penilaian SUS
(System Usability Scale). Secara keseluruhan
fungsionalitas pada sistem telah berhasil dan berjalan
dengan baik sesuai dengan rencana mulai dari awal
proses login sampai logout. SIPEKA telah dicoba oleh
beberapa pihak dari CV NAWASENA BUMI
PERSADA vyang nantinya akan menggunakannya.
Pengujian dilakukan dengan memberikan pengguna

N
N

SIPEKA formulir online yang berisi beberapa
instrumen pertanyaan sesuai ketentuan SUS.
Tabel 2. Data hasil kuesioner

No Skor Kuesioner (Q

Q1]/0Q2|/Q3|04|0Q5|0Q6|07|08|0Q9|Q10
1|5 115 11412 ]4]1]|5 1
215 11512 |52 ]4]1]4 2
315 11411141 ]|]5]1]5 1
41412141341 ]|3]|2]4 3
515 115|252 |4]|]1]4 2
6 | 4|2 |43 |5|1|3]|]2]|A4 2
7|5|1|5|1|]5]2|4]2]|]5]1
8|51 ]4|1]4]1]5[1]4]1
9|5 1152 |5|1]|5]|2]|5 1
10| 5 115|252 |4]|]1]4 2
1114 |2 |5 1142 ]|4]1]|5 1
1241|5252 |5|1]|5]?2
13/4|1|5]1[4]2]4]2]|5]2
14| 5 115|242 |4]|]1]|5 2
5|52 ]|5 11412 ]4]1]|5 2
6|4 (2|4 (3|51 ]|3|2]|4 2
17|51 ]|5|1]5]2]|4|]1]5]1
18|42 |4 (3|41 |3 |24 2
19| 5 115 11412 ]3]2]|5 1
20104124141 |4]1]|5 1
211 5 115 114113 ]2]|5 2

51242514 ]2]4]1

4 121413412 |3]2]|4 2

N
w
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Tabel 2 adalah hasil skor yang diberikan oleh
responden dari instrumen pertanyaan yang telah
diberikan terdapat 4 responden sebagai pimpinan
perusahaan yang akan berperan sebagai admin dan 19
sisanya merupakan karyawan yang akan mencoba
sebagai user. Kemudian data nilai hasil kuesioner
tersebut dihitung menggunakan perhitungan SUS.
Pertanyaan dengan nomor ganjil (kata positif)
diberlakukan skor dikurangi 1, sementara pertanyaan
dengan nomor genap (kata negatif) diberlakukan 5
dikurangi skor. Setelah itu, hasill skor dijumlahkan
kemudian dikalikan dengan 2.5 hingga menghasilkan
nilai antara 0-100.

Tabel 3. Hasil perhitungan SUS

Skor Kuesioner (Q) Nila
NolQfQfQfQfafQfQ[QfQQ]d|5
1/2|3|4]|5]|6|7]8]9]10

114141414133 |3]4]4]4]371925
214141413 |4|14]13]4]13|3]36]290
314(4|3|4|3[4[4|4]4]|4]38] 9
4133|323 [|4]2|3[3]|2]28]|70
5414|1413 |14[13[3]4]3]3/3]875
613|3|3|2|4|3]2]|3]|3]|3]|29(725
714141414143 |3]3]4]4]371925
8|14 |14 (3|43 |4|4]4]|3]4]|37(925
914141434443 ]|4]4]|38]95
10/ 444134133 |4]3]3|3]875
1113 (3414|133 [3[4]4]41]35/875
1213414134 (3]4]4]4|3][36]90
13/ 34|44 ]13]3[3|3[4]3/34]|85
141414141333 [3|4]4]3|3]875
1543|4433 |3|4]4]3|35]875
163313241412 ]3|]3]3]30]75
1714 41414141313 ]4]4]4138]9
18/ 3332|3412 ]|3[]3[3]29|725
1944141413 |3[2]3|4]4]35[875
2003|334 [3[4]|3|4|4]|4]35/875
2114 41414131412 ]3|4]3]35[875
2214 1313341413 ]3|3]4]34]85
2313|3323 |3]2]3]|3]|3]28]|70
Jumlah Nilai Rata-Rata 85,7

Tabel 3 merupakan hasil perhitungan nilai SUS.
Langkah selanjutnya yaitu mencari skor rata-rata
dengan menjumlahkan semua hasil skor dan dibagi
dengan jumlah responden yang ada yaitu 23. Setelah
melakukan perhitungan didapatkan hasil rata-rata
yaitu sebesar 85.7, maka kriteria penilaian SUS yang
sesuai tabel 4 yaitu pada kriteria Sangat Baik dan
termasuk dalam grade A.

Tabel 4. Kriteria pengujian SUS

Nilai SUS Grade Kriteria
>=80,4 A Sangat Baik
>=74 - <80,4 B Baik
>=68 - <74 C Cukup
>=51 - <67 D Kurang
<51 E Sangat Kurang

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa
proses pembuatan SIPEKA (Sistem Pendukung
Keputusan Perusahaan) berhasil dalam menerapkan
kombinasi dua metode yaitu SWARA dan SMART,
dimana Metode simple stepwise weight assessment
ratio analysis digunakan untuk pembobotan kriteria,
sedangkan metode simple multi attribute rating
technique untuk perangkingan alternatif dalam
pemberian bonus karyawan. Proses penilaian Kinerja
karyawan dapat dilakukan dengan melengkapi terlebih
dahulu data kriteria, data sub kriteria, data alternatif,
dan data penilaian. Setelah itu, baru dilakukan proses
perhitungan hingga mendapatkan hasil akhir yang
digunakan sebagai pendukung keputusan dalam
pemberian bonus karyawan dengan mengambil 10
nama karyawan terbaik pada bulan April yaitu
Ningsih, Balgis, Ayuk, Fila, Ifa, yuni, Udin, Ela,
Cantika, dan Ego. Pengujian sistem menggunakan
metode System Usability Scale (SUS) dengan hasil
pengujian didapatkan jumlah nilai rata-rata yaitu 85,7
termasuk grade A dengan kriteria sangat baik. Saran
untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan
kombinasi metode metode baru untuk mendapatkan
hasil perhitungan yang lebih baik lagi.
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